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ABSTRAK 
Sungkai (Peronemaicanescens) seringidisebut sebagai jatiisabrang atau kiisabrang memiliki 
daun berbentuk sirip ganjil dan majemuk yang terletak berpasangan atau berselang serta 
lancip pada ujung daunnya. Hasil ujiifitokimia fraksi etanolldaun sungkai terbukti 
mengandung senyawaaflavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan ffenolik. Adanya senyawa 
tanin dalam daun sungkai dijadikan dasar pemanfaatannya sebagai inhibitorrkorosi. 
Penelitian ini bertujuannuntuk mengetahuiipengaruh konsentrasi ekstraks daun sungkai 
sebagai inhibitorrorganik terhadap laju korosiipaku besi dalam mediumllarutan NaCl. Pada 
penelitianiini paku besi direndam dalamimediaakorosi larutan NaCll3% yang ditambahkan 
ekstrak daun sungkai bervariasi konsentrasinya, yaitu 1%, 2%, 3%, 4% dan 5% selama 7 
hari. Berdasarkan hasillpenelitian dapattdiketahui bahwa penambahan ekstrakkdaun 
sungkai dapattmenurunkan nilaiilaju korosi pada paku besiidalam mediumllarutan NaCll 
3%. Laju korosi terendah paku besi terjadi pada penambahan konsentrasi ekstrak daun 
sungkai 3% sebesar 0,106837 mpy dengan efisiensi inhibisi sebesar 80,306%. 

Kata kunci: Daun Sungkai, Efisiensi Inhibisi, Laju Korosi, Larutan NaCl, Paku Besi 

ABSTRACT 
Sungkai (Peronema canescens) is often referred to as jati sabrang or kiisabrang, has odd, 
compound fin-shaped leaves that are located in pairs and taper at the ends. The resultssof the 
phytochemical test offthe ethanol fraction of sungkai leaves proved to contain flavonoid 
compounds, alkaloids, tannins, saponins, and phenolics. The presence of tannin compounds in 
sungkai leaves is used as the basis for its use as a corrosion inhibitor. This study aimssto 
determine the effect offthe concentration of sungkai leaffextract as an organic inhibitor on 
therrate offcorrosion of iron nailsiin NaCl solution. In this study, iron nails were immersed in 
the corrosion medium of 3% NaCl solution added with sungkai leaf extract in varying 
concentrations, namely 1%, 22%, i3%, i4% and 5% for 7ddays. Based ontthe results offthe 
study, ittcan be seen thattthe addition of sungkai leaffextract can reduce the corrosion rateeof 
iron nailsiin 3% NaCllsolution. The lowest corrosion rate offiron nailssoccurred at the addition 
of 3% sungkai leaf extract concentration of 0.106837 mpy with an inhibition efficiency of 
80.306%.  

Keywords: Corrosion Rate, Inhibition Efficiency, Iron Nails, NaCl Solution, Sungkai Leaf 

PENDAHULUAN 
Sungkai (Peronema canescens) seringgdisebut sebagai jati sabrang, kiisabrang, 

kurusssungkai, atau sekai, termasuk tanaman kayu-kayuan dengan diameter mencapai 60 cm 
dan mampu tumbuh hingga setinggii20-30 m dan memiliki batang bebasscabang sekitar 15 m. 
Tanaman sungkai dapat tumbuh dengan baik padaketinggian 0-600 mdpl pada cuaca tropis dengan 

rata-rata curah hujan tahunan 2100-2700 mm. Di Indonesia tanaman sungkai tersebar diberapa 
wilayah, yaitu di Sumatra Barat, Sumatra Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat 
dan seluruh Kalimantan. Tanaman ini sejatinya adalah tumbuhan liar yang bernilai ekonomis 
sehingga banyak dibudidayakan oleh masyarakat. Biasanya tanamannsungkai dapat dijumpai di 
hutan, kebun, maupunihalaman. Sungkai dapat tumbuh dengan mudah dan tidak perlu perawatan 
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khusus, sehingga tanaman ini juga digunakan sebagai pembatas atau pagar hidup pekarangan rumah 
[1], [2]. 

Daun sungkai bersirip ganjil dan majemuk yang terletak berpasangan atau berselang serta 
lancip pada ujung daunnya. Secara tradisional, daun sungkai digunakan untuk mengobati beberapa 
penyakit, seperti pilek, cacingan, sakit gigi dan penurun panas [2]. Daun sungkai memiliki khasiat 

obat karena kandungannberbagai senyawa kimiaayang dikenal sebagai metabolittsekunder. Hasil 
ujiffitokimia fraksi etanolldaun sungkai terbukti mengandunggsenyawafflavonoid, 
alkaloid,ttanin, saponin, dan fenolik [3].  

Adanya senyawa tanin dalam daun sungkai dijadikan dasar pemanfaatannya 
sebagai inhibitor korosi. Taninaadalah suatu senyawa polifenolldan darisstruktur kimianya 
dapat digolongkannmenjadi dua macam, yaituttanin terhidrolisiss(hidrolizable tannin) dan 
tanin terkondensasii(condensed tannin) [4]. Polifenolldapat berfungsi sebagaiipenangkap 
dan pengikattradikal bebas dari rusaknya ion-ionnlogam. Taninnbanyak mengandung 
senyawa polifenollyang mempunyaiiaktivitasssebagaiaantioksidan. Senyawa tanin tidak 
larut dalam pelarut non polar, seperti eter, kloroform dan benzenaatetapi mudah larut 
dalamaair, dioksan, aseton, danaalkohol serta sedikittlarut dalameetil asetat [5]. 

Bahan alamimempunyai kandungan selainnlemak yang dapat menghambattlaju 
korosi, yaitu seperti senyawa protein, saponin, tanin dan alkaloid [6]. Senyawa-senyawa 
kompleksstersebut berfungsissebagai penghalanggserangan ion-ion korosiffke permukaan 
logam [7]. Beberapa penelitianimenunjukkan bahwaiekstrak bahan alam dapat digunakan 
untuk menurunkannlaju korosiflogam. Misal ekstrak dari daun karamunting dapat 
menghambat lajuukorosi pada aluminiumnyang direndam dalam larutaniNaOH 1 M [8], 
ekstrakfkulit jeruk dan kulit maggis dapat menurunkan laju korosifpada baja karbon dalam 
mediaiNaCl 3,5% [9], dan ekstrak daun teh, daun jambu biji dan biji kopi dapat menghambat 
laju korosiipada material pipaadalam air lauttbutan [10].  

Korosinadalah salah satuuproses perusakan materiallkhususnya logam karena 
adanya suatuireaksi antara logamttersebut dengan lingkungan. Prosespperusakan material 
yang terjadi menyebabkan turunnyaakualitas material logam tersebut [11].  Salah satu 
faktor yangtdapat menyebabkanikorosi suatu materialfadalah pengaruh konsentrasiimedia 
korosi. Pada mediaaair laut, ion-ionkklorida menjadi salahssatu sumber masalahtterhadap 
material yanggmengalami korosi. Semakin banyak konsentrasiiion-ion klorida maka dapat 
mempercepat prosesskorosi yanggterjadi di lingkungannlaut [12]. Lajuukorosi adalah 
kecepatannrambatan atau kecepatanppenurunan kualitassbahan terhadap waktu. Metode 
kehilanganiberat adalahpperhitungan lajuukorosi dengan mengukurrkekuranganiberat 
akibatikorosiyyang terjadi. Metode ini menggunakanjjangka waktuppenelitian hingga 
mendapatkanjjumlah kehilanganfakibatfkorosi yang terjadi [13].  

Besiitermasuk logamnyanggmudah berkarat. Karatibesi merupakan zatiyang 
dihasilkanipadaiperistiwaikorosi, yaitutberupa zat padat berwarna coklattkemerahan yang 
bersifat rapuh sertaiberpori. Bila dibiarkan, lamaikelamaan besiiakan habis menjadi karat. 
Dampakidariiperistiwa korosi bersifattsangatimerugikan. Contoh nyataiadalah keroposnya 
jembatan, bodifmobil, ataupun berbagai konstruksiidari besi lainnya. Banyak caraiuntuk 
menghambatfterjadinyankorosi, salah satunyaadengan menggunakanfinhibitor korosi. 
Inhibitorrkorosi merupakantsuatu zatkkimia yang bilaiditambahkan keedalam suatu 
lingkungan, dapattmenurunkanflaju korosi yang terjadiipada lingkungan tersebut terhadap 
suatullogam didalamnyai[14]. Menurutfbahanfdasar pembuatannyaiinhibitor korosi dapat 
dibedakanfmenjadi dua jenis yaitu inhibitor yangtterbuat dariibahanaanorganik dan 
organik. Inhibitorrkorosiiorganik yaituiinhibitorfkorosi yang berasalldariibahan alami 
yang tersedia di alam. inhibitor organikfselain dapattmenghambat lajufkorosi. Inhibitor 
alami memilikifsifat non-toksik, murah, mudahididapatkan dan dapattdiperbaharui [15] 

Inhibitorrorganik merupakan inhibitorryang berasal dari bagianftumbuhan yang 
mengandungttanin yang ditemukanfpadatdaun, akar, kulit, buah, kulitibuah dantbatang 
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tumbuhan. Prosessekstrak bahanfalam ini dapattdilakukan dengan beberapaametode 
sepertiimaserasi, infundasi, digesti, perkolasi danssokletasi [16]. Pada penelitian ini, daun 
sungkai diekstrak dengan metode sokletasi. Hasil ekstraksi digunakan sebagai inhibitor 
organik pada korosiibesi dengan media larutan NaCli3%. Dilakukan variasi konsentrasi 
ekstraks daun sungkai mengetahui pengaruh inhibitor organik ekstrak daun sungkai 
terhadap laju korosiipada paku besi dalam mediumflarutan NaCl 3%. 
 
METODEEPENELITIAN  
A. Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakanfpada penelitian ini adalah labu ukur, blender, ayakanr60 
mesh, desikator, penangasflistrik, pipetttetes, pipet volum, bulp, gelasikimia, gelasiukur, 1 
set alat destilasi, oven, neraca analitik, magnetic stirrer, spatula, batang pengaduk, benang 
dan amplas. 

Bahaniyang digunakanfpada penelitian ini adalahidaun sungkai, pakutbesi 4 inci, 
kertasisaring, NaCl 3% (Merck), etanoll96%, NaHCO3i0,1 M (Merck), cairanipembersih 
karat, aquadesidan FeCl3 1% (Merck). 

 
B. Prosedur Kerja 

Diagram alir digunakan untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap 
informasi mengenai penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

1. Persiapan Spesimen Paku Besi 
Sebanyak 6 buahipaku besi yang rata-rata berdimensifpanjang 5,4 cm danfdiameter 

0,3 mm serta berattrata-rata 3,18 gram. 5 buah paku diberi perlakuanidengan penambahan 
variasifkonsentrasi inhibitorrdan 1 buah tanpa penambahan inhibitoriuntukrperendaman 
dengan larutan NaCll3%. Permukaan pakufdihaluskan dengan amplasikemudian direndam 
dalamilarutaninatrium karbonatt0,1 M. Selanjutnya, paku dikeringkanfdalam ovenfpada 
suhu 60oC selamai20 menit. Lalu, didinginkan dalam desikatorfdan ditimbang (Wo). 

2. Persiapan Serbuk Daun Sungkai 
Daun sungkai yang didapatkan dipotong dan dikeringkan sinar matahari sampai 

kering. Setelah itu daun sungkai yang sudahfkering diblender sehingga mendapatkan bubuk 
kasarrdaunnsungkai dan dilakukannpengayakan dengan ukuranm60 mesh untuk 
mendapatkannserbuk daunssungkai. 
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3. Pembuatan Larutan Inhibitor (Ekstraksi)  
Sebanyak 100 grammserbuk daun sungkai dimasukkannke dalam gelaskkimia, 

kemudiannditambahkaneetanol absolutn500 mL. Selanjutnyaacampuran dishackerrdan 
dibiarkannselama 48 jam. Hasil maserasiidisaring menggunakanikertas saringssehingga 
didapatkanffiltrat. Filtrat didestilasi untuk memisahkan pelarut etanol. Hasileekstraknya 
dilakukanfanalisis kualitatif untuk mengetahui adanyattanin. Kemudian ekstrakipekat yang 
didapatkan dibuatfdalam 5 variasiikonsentrasi, yaitu 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%. 

4. Analisis Kualitatif EkstrakfDaun Sungkai 
Sebanyak 1 mL ekstrakkdaun sungkai dimasukkannke dalam tabunggreaksi. 

Ditambahkanf5 tetesfFeCl3 1% kemudian campuran dihomogenkan. Terbentuknya warna 
hitam kehijauaniatau biru kehitaman pada campuran menunjukkan adanya senyawa tanin.  

5. Perendaman Paku Dalam Medium Korosi  
Sampelipakufbesi yang telahfdisiapkan masing-masingedirendamndalam medium 

korosiiNaCl 3%. Perendaman sampel pakuidilakukan selamaa7 hari dengann2 cara yaitu 
perendamanttanpa penambahantinhibitor dan perendamantdengan penambahantlarutan 
inhibitorrdengan variasiikonsentrasi 1%, 2%, 3%, 4% dani5%. Kemudian ditentukantlaju 
korosiidan efisiensiiinhibisi denganirumus berikut [17]: 

 
Dimana: 

CR  = Laju Korosi (mpy)  
W  = massa yang hilang (gram) 
D  = Densitas specimen (g/cm3) 
As  = Luas permukaan spesimen (cm2) 
T  = Waktu perendaman (jam) 
Cra  = laju korosi tanpa penambahan ekstrak (mpy) 
Crb = laju korosi dengan penambahan ekstrak (mpy) 

HASIL DANiPEMBAHASAN  
1. AnaliasaiKualitatif TaniniEkstrak Daun Sungkai 

Ekstrakkdaun sungkai diperoleh denganfmetode maserasifmenggunakanfpelarut 
etanoll96% selama 48 jam. Ekstrakkyang diperoleh dilakukan analisis kualitatif tanin 
dengan cara menambahkan reagen FeCl3 1%. Data pengamatan dapattdilihat padaiTabel 1. 
Hasil pengamatanidiperoleh warna spesifik yaitu hijaufkehitaman yangfmenunjukkan 
bahwa ekstrakfdaun sungkai positif mengandungtsenyawa tanin. Hal ini sesuai caratklasik 
untuktmendeteksi senyawaffenol sederhana yaitutmenambahkan ekstraktdenganllarutan 
FeCl3 1% dalamfair, yang menimbulkantwarna hijau, merah, ungu, birufdan hitamikuat [5]. 

Tabel 1 Analisa Kualitatif Tanin Ekstrak Daun Sungkai 

Ekstrak daun sungkai Larutan FeCl3 1% Warna larutan 
1 mL 5 tetes Warna hitam kehijauan yang 

menunujukkan adannya tanin  

 
2. PengaruhtKonsentrasiiEkstrak DauniSungkai Terhadap LajuuKorosi Pada Paku 

Besi  
Penentuan laju korosi berdasarkan metode kehilangan berat atau disebuttweight loss, 

yaituimenghitung kehilanganfberat yang terjadi setelahfbeberapa waktutpencelupan. 
Berattawal darifmasing-masing paku besi tersebut ditimbangtterlebih dahulufkemudian 
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dilakukanfperendamantselama 168 jam di dalam larutanfNaCl 3% yang bertindakssebagai 
media korosif dengan variasiikonsentrasi inhibitor ekstrak daun sungkai yang berbeda 
yaitu,11%, 2%, 3%, 4%, dani5%. Hasil pengurangan berat pada paku besi dikonversikan 
menjadi laju korosi dan ditentukan efisiensi inhibisi dapat dilihattpada Tabel 2.  

Tabel 2 Pengaruhikonsentrasi ekstrak daun sungkai terhadapllaju korosiidan efisiensi inhibisii 
pada paku besi 

No. Konsentrasi Ekstrak 
Daun Sungkai (%) 

Kehilangan Massa 
(gram) 

Laju Korosi 
(mpy) 

Efisiensi Inhibisi 
(%) 

1.  0 0,0121 0,542498 0 
2. 1 0,0042 0,188311 65,288 
3. 2 0,0031 0,137955 74,570 
4. 3 0,0024 0,106837 80,306 
5. 4 0,0033 0,146377 73,017 
6. 5 0,0047 0,209031 61,468 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwafada perbedaan antaraisampel pakuibesi yang 
ditambahkanidan tanpaiditambahkan larutaninhibitor ekstrak daun sungkai dalam 
medium NaCl 3%. Hubungan lajuikorosi terhadatkonsentrasi ekstrak daun sungkai 
dapattdilihat padaiGambar 2.  

 

Gambar 2 GrafiktPengaruh KonsentrasitEkstrak Daun SungkaiiTerhadap Laju Korosi  
Pada Paku Besi 

Gambar 2 menunjukkan ada perbedaaniantara sampel pakutbesi yangiditambahkan 
dan tanpatditambahkan larutantinhibitor ekstrak daun sungkai dalamtmedium NaCll3%. 
Pengujian lajutkorosi pada perendaman paku besi yang diberikan ekstrak daun sungkai 
cenderung menurun untuk setiap kenaikan konsentrasi ekstrak daun sungkai dari 
konsentrasi 1%, 2%, sampai dengan 3%. Penambahan konsentrasiiinhibitor ekstrak daun 
sungkai mengakibatkantbertambahnyatkemampuan untuktmencegah terjadinyatkorosi 
yang ditandai dengan turunnya laju korosi. Hal ini disebabkan adanya kandungantsenyawa 
tanin dalam ekstrakidaun sungkai. Senyawattanin yang terdapat dalameekstraks daun 
sungkai dapat menghambat korosi dengan membentuk senyawaikompleks antara tanin 
dengan Fe(III) dipermukaan logam. Senyawa kompleks ini akan melapisi permukaanllogam 
sehingga dapat menghambattlaju korosi pada pakuibesi.  

Penurunan laju korosi terhadap konsentrasi inhibitor ekstrak daun ditandai dengan 
kehilangan massa paku besi. Semakin lamanwaktu perendaman, maka semakin banyak 
terbentukklapisan Fe(OH)2, sehingga menghalangitdifusi H2O/O2 ke permukaannsampel 
sehinggatkehilangantberat menjadi semakinnturun [18]. Laju korosi tertinggi terjadi 
sebelum penambahan inhibitor (0%) sebesar 0,542498 mpy dan laju korosinterendah 
terjadi pada penambahankkonsentrasi ekstrak dauntsungkai 3% sebesar 0,106837 mpy.  
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Penelitian ini terjadi kenaikan laju korosiipada penambahan inhibitorrekstrak daun 
sungkai dengankkonsentrasi 4% dan 5%. Hal ini disebabkantoleh lapisan Fe-tanineekstrak 
daun sungkai tidak bisa menutupi seluruh permukaan paku, sehingga pada bagian yang 
tidak tertutupi menyebabkan Fe dapat terion dantmengalamiikorosi. Kenaikan laju korosi 
juga disebabkan oleh pengotor-pengotor dalam ekstrak daun sungkai yang menempel pada 
permukaan paku besi. Hal serupa juga terjadi pada korosi baja yang ditambahkan oleh 
ekstrak daun papaya [19].  

3. PengaruhiKonsentrasi Ekstrak DauntSungkai Terhadap EfisiensifInhibisi Pada 
Paku Besi 

Efisiensi inhibisiimenunjukan presentase penurunan laju korosi akibat 
penambahan inhibitor. Semakin kecilflaju korosi maka efisiensi inhibisi tersebut semakin 
besar dan nilai efisiensi inhibisitini bergantung pada konsentrasininhibitorryang 
ditambahkan. Datatpengaruh konsentrasiiekstraktdaun sungkai terhadap efisiensiiinhibisi 
pada pakutbesi dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan data tersebuteefisiensi inhibisi 
cenderungtmeningkat untuk setiap penambahan konsentrasitinhibitor. Efisiensi inhibisi 
ekstrak daun sungkai yang dihasilkan berbeda-bedattergantung pada konsentrastinhibitor 
dan media korosiffseperti yang terlihat padatGambar 2. 

 

Gambar 3 Grafik PengaruhfKonsentrasi Ekstrak DauntSungkai TerhadaptEfisiensi InhibisifPada 
Paku Besi 

Gambarr3 menunjukkan bahwa efisiensiiinhibisi cenderung meningkat untuk 
setiapipenambahan konsentrasitinhibitor. Efisiensi inhibisirekstrak daun sungkai yang 
dihasilkan berbeda-beda tergantung pada konsentrasi inhibitor dan media korosif. Efisiensi 
inhibisiitertinggi yang dihasilkantadalah pada konsentrasi inhibitorr3% dalamtmedium 
korosif NaCll3%. Hal ini disebabkan karena pada kondisi tersebut senyawa komplekssFe-
tanin terbentuk dengan sempurna dan menutupi seluruhipermukaan paku besi. Sehingga 
dapat menghalangi serangan larutan NaCl 3% dan memperlambat proses korosi pada 
permukaan paku besi. Pada konsentrasi inhibitor ekstrak daun sungkaii4% dan 5%, 
efisiensitinhibisinya menurun karena pada konsentrasittersebut inhibitor sudah tidak 
dapat lagi berfungsi dengan baik untuk melapisi permukaan paku besi dengan sempurna 
atau padatkonsentrasi tersebut sudahttidak dapat membentuk Fe-tanin dengan sempurna, 
sehingga ion-ion korosif akantmenyerang paku besi tersebut. Penurunan efisiensi inhibisi 
kemungkinan disebabkan oleh konsentrasi inhibitor yang berlebihan. Konsentrasi inhibitor 
ekstrak daun sungkai yang berlebih dapat memicutkembali terjadinya korositberikutnya 
akibat terjadi reaksi penguraian kembali terhadap lapisan inhibitor yang sudah terbentuk 
karena telahtmelewati kejenuhan pada lapisan inhibitorrtersebut [20]. Jika sisitaktif yang 
terdapat pada permukaantdinding penyerap telahijenuh dengan ion logamtmaka tidak lagi 
meningkatkanfpenyerapan ionllogam. 
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KESIMPULANN  
Berdasarkanndata pengamatan dantpembahasan di atas dapat disimpulkantbahwa 
penambahaneekstrak daun sungkai dapat menurunkan nilai laju korosi pada paku besi 
dalam medium larutan NaCli3%. Laju korosi terendah paku besi terjadi pada penambahan 
konsentrasi ekstrak daun sungkaii3% sebesar 0,106837 mpy dengan efisiensi inhibisi 
sebesar 80,306%. 
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